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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian “Pengembangan Desa 

Wisata Cikolelet berbasis Masyarakat di Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang 

Banten, melalui penelitian kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, maka dapat saya simpulkan:   

1. Proses pengembangan Desa Wisata Cikolelet, yaitu dilakukan melalui 

kerjasama dengan pihak Dinas Pariwisata Kabupaten Serang, Dinas Pariwisata 

Provinsi Banten dan Perguruan Tinggi STP Trisakti, dengan membentuk 

Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS ANINDYA PRAWUDITA dan 

Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) sebagai organisasi pengelola Desa 

Wisata Cikolelet. Adapun upaya peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) 

di Desa Cikolelet untuk memfasilatasi para pegiat Desa Wisata Cikolelet 

melalui pelatihan keperiwisataan dan indikator keberhasilan pelaksanaan 

pembangunan Desa Wisata Cikolelet bergantung kepada peranan pemerintah 

dan masyarakat. Keduanya harus mampu menciptakan sinergi. Tanpa 

melibatkan masyarakat, pemerintah tidak akan dapat mencapai hasil optimal.  

2. Dengan terlahirnya undang-undang desa No.1/2015 tentang pedoman 

kewenangan berdasarkan hak asal usul dan kewenagan lokal dimana peran 

pemerintahan desa disitu sangat signifikan, otonomi desa betul-betul diakui 

oleh pemerintah baik pemerintah daerah maupun pemerintahan pusat dan 

dengan dibuatnya peraturan desa pada tahun 2017 No. 5 tentang 

pengembangan desa wisata sebagai acuan atau dasar hukum melakukan 

kegiatan Desa Wisata Cikolelet. Maka  adanya peningkatan dari sektor 

perekonomian dalam aktifitas pariwisata dengan sistem bagi hasil untuk 

LMDH/pengelola sebesar 40%, pihak Perhutani 40% dan Bumdes 20%, 

sedangkan dari masyarakat sekitar mendapatkan pemasukan dari sektor 

warungan (UKM). 



77 

 

3. Peranan tenaga pendamping dalam memfasilitasi kegiatan program pelatihan 

sangat mendukung bagi pengembangan Desa Wisata Cikolelet. Pendampingan 

merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan program 

pemberdayaan masyarakat. Hal ini bertujuan untuk memberdayakan, 

menaungi aspirasi dan membantu mereka menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya.Adapun faktor penghambat dalam pengembangan Desa Wisata 

Cikolelet Perlunya pemerintah Kabupaten melakukan perbaikan aksesibilitas 

menuju daya tarik wisata di desa Cikolelet, terutama lokasi yang akses 

jalannya belum diperbaiki dan masih dalam bentuk tanah dan batu. Hal ini 

untuk mempermudah bagi pengunjung untuk mencapai lokasi wisata dengan 

mudah dan tentunya memenuhi aspek keamanan dan keselamatan selama 

melakukan kegiatan wisata. 

 

B. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan di Desa 

Wisata Cikolelet yang perlu dilakukan perbaikan sehingga Desa Wisata Cikolelet 

mampu meningkatkan kualitasnya di bidang Pariwisata.Oleh karena itu, saya 

memberikan saran yang mungkin dapat menjadi pertimbangan. Saran tersebut 

antara lain, yaitu: 

1. Pemerintah  

Bagi pemerintah disarankan untuk memberikan dukungan lebih dalam 

meningkatkan kualitas Desa Wisata Cikolelet, seperti menyediakan sarana 

prasarana untuk mendukung kegiatan yang terdapat di Desa Wisata Cikolelet, 

di bidang UKM dan Industri Kreatif. 

2. Pengelola Desa Wisata Cikolelet  

a. Diharapkan bagi pengelola dapat lebih aktif dalam sosial media pada 

promosi pemasaranevent Desa Wisata Cikolelet, dikarenakan dengan 

menggunakan sosial media untuk pemasaran event maka Desa Wisata 

Cikolelet dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas (para Wisatawan). 



78 

 

b. Diharapkan bagi pengelola lebih merawat sarana prasarana yang ada di 

Desa Wisata Cikolelet dan menjaga kebersihan lingkungan agar para 

Wisatawan merasa nyaman pada saat berkungjung. 

 

 

 


